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Abstrak

Desa Pulungdowo yang terletak di Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang, Jawa Timur memiliki
sumber daya alam melimpah yakni jahe dan sereh, yang berpotensi dijadikan produk olahan inovatif
dan dapat menjadi komoditas unggulan di Desa Pulungdowo, namun sampai saat ini
pemanfaatannya belum maksimal karena kurangnya pengetahuan masyarakat dalam pengolahan
serta pemasaran produknya di pasaran. Fokus utama program pengabdian adalah memberikan
penyuluhan serta pelatihan baik secara teori ataupun aplikasi dalam pengembangan produk olahan
berbasis jahe dan sereh, serta pemanfaatan teknologi guna memasarkan produk secara luas serta
bernilai jual. Tujuan khusus yang diharapkan tercapai lewat program pengabdian masyarakat ini
adalah produk olahan berbasis jahe dan sereh sebagai industri kreatif yang dapat meningkatkan
perekonomian Desa Pulungdowo. Adapun materi penyuluhan diberikan dengan metode ceramah
mengenai pemanfaatan tanaman jahe, sereh, dan tanaman sekitar untuk kesehatan serta pembuatan
produk olahannya; dan teknik pemasaran produk yang baik. Dilanjutkan dengan pelatihan
pembuatan produk yakni sirup JARECANG, permen agar JARECANG, dan stik daun kelor melalui
pendampingan fasilitator. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang dianalisis secara kuantitatif
diperoleh nilai rata-rata sebesar 57,67 dan 72,67; yang menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
mitra terhadap materi penyuluhan yang diberikan.

Kata kunci: desa pulungdowo; jahe; sereh; kelor.

Abstract

Pulungdowo Village, which is located in Tumpang District, Malang Regency, East Java, had abundant
natural resources such as ginger and lemongrass, which had the potential to be developed into
innovative processed products and become superior commodities in Pulungdowo Village. However,
their utilization was not yet optimal due to the lack of knowledge among the community in processing
and marketing of the products in the market. The main focus of the community service program was
to provide education and training, both in theory and application, in the development of ginger and
lemongrass-based processed products, as well as the use of technology to market the products widely
and of high value. The specific goal that was expected to be achieved through this community service
program was the development of ginger and lemongrass-based processed products as a creative
industry that could improve the economy of Pulungdowo Village. The education materials were
provided through lectures on the use of ginger, lemongrass, and other plants for health and the
making of processed products, as well as techniques for marketing the products effectively. This was
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followed by training on the making of JARECANG syrup, JARECANG agar candy, and moringa leaf
sticks through facilitator guidance. Based on the results of pre-tests and post-tests analyzed, an
average score of 57.67 and 72.67 was obtained, respectively, indicating an increase in participants’
knowledge.

Keywords: pulungdowo village; ginger; lemongrass; moringa.

PENDAHULUAN

Desa Pulungdowo terletak di sebelah selatan Kecamatan Tumpang dengan jarak tempuh 30
km dari pusat kabupaten. Desa ini berbatasan dengan Desa Argosuko, Kecamatan Poncokusumo di
sebelah selatan; Desa Bokor, Kecamatan Tumpang di sebelah utara; Desa Tumpang, Kecamatan
Tumpang di sebelah timur; dan Desa Pandanajeng, Kecamatan Tumpang di sebelah barat (Purwanto,
Mckaye, & Putri, 2021). Desa ini memiliki luas wilayah sekitar 694.314 km? yang terbagi menjadi lima
dusun, yakni Dusun Baran, Dusun Glagahdowo, Dusun Gumukmas, Dusun Jambu, dan Dusun
Pulungan, serta terdiri dari 10 rukun warga (RW). Berdasarkan data perbandingan Indeks Ketahanan
Ekonomi (Setyowati, 2019), ketahan ekonomi Desa Pulungdowo termasuk dalam klasifikasi
berkembang, masih tertinggal dengan desa lain dalam satu Kecamatan Tumpang, yakni Desa
Malangsuko yang masuk dalam klasifikasi maju dan Desa Tumpang yang masuk dalam klasifikasi
mandiri.

Banyak potensi Desa Pulungdowo yang masih bisa dikembangkan, di antaranya adalah
sumber daya alam yang berlimpah dan sumber daya manusia yang aktif bekerja sama dalam
menerapkan hal baru. Hal ini dibuktikan dengan adanya salah satu dusun, yakni Dusun Jambu yang
pernah menjuarai lomba Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) tingkat kabupaten sehingga di tiap
rumah memiliki beberapa tanaman yang bermanfaat. KRPL merupakan program pengembangan
model rumah pangan yang dibangun dalam suatu kawasan (dusun, desa, atau kecamatan) dengan
prinsip pemanfaatan pekarangan yang ramah lingkungan untuk pemenuhan kebutuhan pangan dan
gizi melalui penyediaan aneka sayur dan buah (Badan Ketahanan Pangan, 2019). Namun seiring
berjalannya waktu keberlangsungan tanaman tersebut menjadi mengkhawatirkan karena
pemanfaatannya yang kurang optimal seperti tanaman jahe dan sereh yang banyak ditanam di lahan
perkebunan dan tiap rumah penduduk. Kedua tanaman tersebut termasuk tanaman obat yang
bernilai ekonomis tinggi apabila dikembangkan dalam bentuk produk. Berdasarkan hasil survei pasar
tim pengabdian masyarakat dari Fakultas Farmasi Universitas Airlangga, harga rimpang jahe segar
saat ini berkisar antara Rp20.000-Rp40.000 per kilogram, sedang herba sereh segar antara Rp10.000-
Rp20.000 per kilogram. Apabila dijual dalam bentuk kering atau simplisia, harga rimpang jahe
mencapai Rp20.900 per 100 gram dan herba sereh mencapai Rp13.800 per 50 gram. Produk olahan lain
berupa minyak atsiri, minyak gosok dan pangan fungsional berupa minuman dan makanan ringan
juga berpeluang untuk meningkatkan harga jual jahe dan sereh.

Melihat besarnya potensi tanaman jahe dan sereh untuk ditingkatkan nilai ekonomisnya maka
tim pengabdian masyarakat dari Fakultas Farmasi Universitas Airlangga melakukan pendampingan
kepada masyarakat Desa Pulungdowo dalam hal ini adalah Kelompok Pemuda Jambu Wetan dan
Kelompok Lansia untuk membuat produk berbasis tanaman jahe dan sereh. Mitra pelaksana pada
kegiatan ini adalah instansi pemerintah yang diketuai langsung oleh Kepala Desa Pulungdowo.
Diharapkan dengan adanya kegiatan pengabdian ini, dengan dukungan kerja sama yang baik dengan
mitra, akan menjadikan Desa Pulungdowo menjadi Desa JAREH, yaitu desa penghasil bahan baku
dan produk dari jahe dan sereh yang diharapkan dapat meningkatkan Indeks Ketahanan Ekonomi
desa ini menjadi klasifikasi mandiri atau maju.

METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian di Desa Pulungdowo diadakan secara bertahap, yakni
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.
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Tahap Permulaan

Kegiatan pada tahap ini meliputi: (a) observasi dan survei kondisi lapangan sebagai analisis
awal untuk mendapatkan informasi mendalam dan menyeluruh mengenai permasalahan mitra dan
mencari solusi awal yang dibutuhkan agar tepat sasaran; (b) melakukan koordinasi dengan para mitra
pelaksana, yakni pihak instansi pemerintah dalam hal ini diketuai oleh Kepala Desa; serta (c)
merancang dan menyusun kegiatan yang dibutuhkan mitra sasaran dalam hal ini Kelompok Pemuda
Jambu Wetan dan Kelompok Lansia di Desa Pulungdowo.

Tahap Pelaksanaan

Tahapan ini merupakan tahapan inti kegiatan pengabdian dengan fokus kegiatan yang
dilakukan berupa penyampaian materi penyuluhan dengan metode ceramah diikuti dengan
serangkaian pelatihan.
Penyuluhan

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman para mitra mengenai latar belakang
manfaat dari produk-produk yang akan dihasilkan dan teknik pemasarannya yang baik. Materi
penyuluhan diberikan oleh dua narasumber dan satu pelatih dengan judul masing-masing: (a)
Tanaman Obat untuk Meningkatkan Kesehatan — Lansia; (b) Digital Marketing untuk UMKM,; serta (c)
Pelatihan Pembuatan Produk Berbasis Tanaman Obat. Sebagai parameter untuk mengetahui tingkat
pemahaman mitra terhadap materi penyuluhan maka dilakukan analisa hasil pre-test dan post-test
yang diberikan sebelum dan sesudah penyampaian materi.

Pelatihan

Kegiatan ini merupakan aplikasi dari materi yang telah diberikan oleh pelatih pembuatan
produk. Produk yang diperkenalkan pada mitra, yaitu: (a) sirup berbahan dasar jahe, sereh, dan
secang; (b) permen agar berbahan dasar jahe, sereh, dan secang; serta (c) stik berbahan dasar daun
kelor.

Tahap Evaluasi
Kegiatan dalam tahap ini meliputi: (a) Evaluasi peningkatan pemahaman peserta melalui pre

dan post test serta (b). evaluasi kegiatan secara menyeluruh ataupun yang dilakukan ketika kegiatan
berakhir

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keseluruhan rangkaian kegiatan telah berjalan mulai tanggal 27 September 2023 hingga 29
Oktober 2023 di Desa Pulungdowo, Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang, Jawa Timur.

Tahap Permulaan

Dari hasil observasi lapangan di Desa Pulungdowo hampir sebagian wilayahnya merupakan
hamparan perkebunan serta sawah sehingga mayoritas para masyarakatnya adalah para petani.
Sumber daya alam yang paling banyak dimiliki masyarakat Desa Pulungdowo antara lain jahe dan
sereh, diikuti kunyit, binahong, pupus daun jambu, ceplukan, sembuk’an, dan lain-lain. Jumlah
tanaman jahe dan sereh menempati urutan teratas karena tidak hanya ditanam di lahan perkebunan
saja tetapi juga di tiap rumah penduduk (Gambar 1). Namun demikian tanaman-tanaman tersebut
lebih banyak digunakan untuk kebutuhan rumah tangga dan dipersiapkan bila ada kegiatan tertentu
seperti lomba dan sebagainya.
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Jahe dan sereh sendiri memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan menjadi produk
yang lebih bernilai ekonomis, maka perlu dilakukan pendampingan dalam bentuk kegiatan
pengabdian masyarakat sehingga dapat meningkatkan nilai tanaman jahe dan sereh selain juga untuk
meningkatkan kesehatan masyarakat setempat.

Permasalahan yang menjadi prioritas pada desa binaan ini adalah dalam bidang kesehatan
dan ekonomi. Dari segi bidang kesehatan berfokus pada Kelompok Lansia Desa Pulungdowo yang
perlu mendapatkan perhatian khusus agar para lansia dapat tetap sehat, aktif dan mandiri di era
ageing population saat ini. Ageing population atau penuaan penduduk merupakan fenomena yang terjadi
ketika umur median penduduk dari suatu wilayah atau negara mengalami peningkatan yang
disebabkan oleh bertambahnya tingkat harapan hidup atau menurunnya tingkat fertilitas (United
Nations, Department of Economic and Social Affairs, Population Division, 2015). Menurut laporan
Badan Pusat Statistik, umur harapan hidup (UHH) penduduk Indonesia mencapai 73,93 tahun pada
tahun 2023 (Badan Pusat Statistik, 2023). Angka ini menunjukkan tren peningkatan UHH sejak tahun
2019, yang diikuti dengan peningkatan jumlah lansia. Indonesia mengalami peningkatan jumlah
penduduk lansia dari 18 juta jiwa (7,6%) pada tahun 2010, menjadi 26 juta jiwa (9,7%) pada tahun 2019,
dan diperkirakan akan terus meningkat menjadi 48 juta jiwa (15,8%) di tahun 2035 (Badan Pusat
Statistik, 2013). Peningkatan populasi ini dapat membawa beban penyakit dan ketergantungan yang
berkaitan dengan usia kronis. Penuaan dikaitkan dengan penurunan progresif dalam fungsi fisiologis
dan peningkatan risiko perubahan patologis yang mengarah pada kanker, penyakit kardiovaskular,
demensia, diabetes, osteoporosis, dan sebagainya. Faktor gaya hidup seperti nutrisi atau olahraga
memainkan peran penting dalam menentukan kualitas dan durasi kehidupan sehat dan dalam
pengobatan penyakit kronis (Benzie & Wachtel-Galor, 2009, 2010; Bozzetti, 2003) (Oster & Chaves,
2023; Rippe, 2018). Selain faktor genetik, penyakit terkait usia kronis yang sangat lazim semuanya
disebabkan atau mengalami peningkatan stres oksidatif (Beckman & Ames, 1998; Finkel & Holbrook,
2000; Holmes, Bernstein, & Bernstein, 1992; Rajah et al., 2009) (Leyane, Jere, & Houreld, 2022). Dalam
hal ini, antioksidan dalam tanaman obat dapat menyumbang setidaknya sebagian dari efek terapi
mereka yang terkenal (Balsano & Alisi, 2009; Tang & Halliwell, 2010) (Garcia-Sanchez, Miranda-Diaz,
& Cardona-Mufioz, 2020; Zhang et al.,, 2015). Penggunaan tanaman obat sendiri membawa makna
yang dibangun melalui hubungan keluarga ketika lansia belajar tentang penggunaannya dengan
leluhur mereka, terutama ibu dan nenek, yang memiliki peran pengasuhan. Akuisisi pengetahuan
dilewati dari generasi ke generasi, karena lansia yang dianggap lebih berpengetahuan yang berbagi
pengetahuan mereka dengan yang lebih muda (Lima, Arruda, Renovato, & Alvarenga, 2012) (Hopkins,
Stepp, McCarty, & Gordon, 2015). Namun kebenaran manfaat, kualitas, dan keamanan dari tanaman
obat yang digunakan tetap harus dipastikan, yang dapat didukung melalui berbagai pembuktian
secara ilmiah. Dengan meningkatkan pengetahuan mengenai pemanfaatan tanaman yang ada di
sekitar, berdasarkan bukti ilmiah yang ada, untuk menjaga kesehatan sehari-hari dirasa tepat guna
meningkatkan kualitas hidup para lansia.

Dari segi ekonomi berfokus pada Kelompok Pemuda Jambu Wetan yang belum memiliki
kegiatan yang berdampak pada peningkatan ekonomi. Untuk itu, pendampingan kepada Kelompok
Pemuda Jambu Wetan dalam mengembangkan jahe dan sereh untuk lebih bernilai ekonomis, bukan
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hanya untuk pemakaian sehari-hari namun juga menjadi produk-produk yang dapat dipasarkan,
dirasa tepat guna meningkatkan perekonomian desa menuju desa “JAREH”. Pendampingan
dilakukan dengan mengadakan berbagai pelatihan pembuatan produk-produk berbahan dasar jahe
dan sereh. Pelatihan cara pemasaran dan perhitungan pembukuan dari produk-produk tersebut juga
akan dilakukan. Dengan demikian para muda mudi ini diharapkan bisa menjadi salah satu penggerak
dalam kesejahteraan masyarakat di wilayahnya.

Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan inti dari pengabdian masyarakat pada hari Minggu, 29 Oktober 2023
bertempat di Balai Desa Pulungdowo dihadiri oleh 34 mitra. Mitra sasaran yang hadir berasal dari
Kelompok Pemuda Jambu Wetan, Kelompok Lansia, anggota Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga
(PKK), serta beberapa perangkat desa. Mitra yang hadir berusia 16-71 tahun, 88,24% dari mitra
termasuk dalam usia produktif (15-64 tahun) menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO). Usia
produktif merupakan usia yang efektif dan efisien dalam melakukan pekerjaan hingga aktivitas
sehari-hari. Mereka yang masuk usia produktif dianggap telah mampu menghasilkan barang dan jasa,
karena dalam rentang usia tersebut dianggap telah menyelesaikan pendidikan formal, mencari dan
membangun karir, membangun sebuah keluarga, serta aktif terlibat dalam pembangunan komunitas
dan sebagainya (Organ, Podsakoff, & MacKenzie, 2006) (Dommaraju & Wong, 2021). Dalam hal ini,
mitra sasaran memiliki keuntungan yang disebabkan oleh semakin besarnya jumlah penduduk
produktif dapat memicu investasi dan pertumbuhan ekonomi.

Serangkaian kegiatan dilakukan meliputi sambutan Kepala Desa, ceramah materi penyuluhan,
pelatihan pembuatan produk, pelatihan pembuatan akun e-commerce, hingga penyerahan hibah alat
produksi dan dana bantuan guna keberlangsungan pengembangan produk yang akan diproduksi.

Untuk mengukur tingkat pengetahuan mitra tentang materi yang akan diberikan, para mitra
diminta untuk mengisi 10 butir pertanyaan pada pre-test dan post-test. Hasil penilaian pre-test dan post-
test tiap butir pertanyaan dirangkum dalam Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Jawaban Pre-test dan Post-test Mitra Sasaran

No. Pertanyaan Pre-test (%) Post-test (%)
Benar Salah Benar Salah
1  Informasi yang benar tentang penggunaan 30 70 60 40
tanaman obat
2 Tanaman yang dapat diminum maupun 33 67 57 43

dipakai untuk bahan minyak pijat atau
gosok untuk membantu mengatasi
rematik atau osteoarthritis

3  Tanaman yang baik untuk nyeri lutut, 70 30 83 17
kesehatan jantung dan dapat mengatasi
diare

4  Tanaman yang baik untuk penderita 67 33 90 10

diabetes, hipertensi, kebugaran jantung
dan dapat dikonsumsi sebagai pangan
fungsional
5  Kulit buah dari tanaman yang 73 27 83 17
mempunyai khasiat di antaranya untuk
meningkatkan respon imun, antioksidan,
dan lain-lain
6  Konsep umum pemasaran 47 53 60 40

7 Keuntungan pemasaran digital 47 53 53 47
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No. Pertanyaan Pre-test (%) Post-test (%)
Benar Salah Benar Salah
8  Strategi pemasaran digital 77 23 80 20
9  Media sosial yang paling kurang menarik 77 23 83 17
untuk memasarkan produk
10 Perusahaan harus bertransformasi di era 57 43 77 23
digital ini dan memiliki kelebihan atau
keunggulan

Obat tradisional masih menjadi andalan bagi sekitar 80% populasi dunia, terutama di negara-
negara terbelakang dan berkembang, untuk sebagian layanan kesehatan primer dan pasar tahunan di
seluruh dunia untuk produk-produk ini mendekati 60 miliar dolar Amerika Serikat (World Health
Organization, 2002). Tanaman obat telah digunakan di seluruh dunia untuk mengobati berbagai
kondisi dan penyakit, yang banyak penelitian telah membuktikan kemanjurannya. Penduduk
Indonesia pada umumnya dan suku Jawa pada khususnya, telah lama menggunakan tanaman obat
sebagai bahan dasar obat tradisional, atau umumnya dikenal sebagai jamu, telah dipraktikkan selama
berabad-abad sebagai pencegah, penghambat, dan penyembuh berbagai penyakit yang ditemukan
dalam tubuh (Sumarni, Sudarmin, & Sumarti, 2019). Dalam penilaian pre-test ini, sebagian besar (70%)
mitra tidak mengetahui bahwa tanaman obat dapat digunakan untuk pengobatan lebih dari satu
kondisi atau penyakit. Jahe (Zingiber officinale Roscoe), merupakan salah satu contoh spesies tanaman
yang banyak digunakan dalam berbagai pengobatan kondisi atau penyakit tertentu. Baik secara
empiris hingga pengujia klinis, jahe telah terbukti kemanjurannya untuk berbagai kondisi dan
penyakit, meliputi osteoartritis (Amorndoljai, Taneepanichskul, Niempoog, & Nimmannit, 2017;
Mozaffari-Khosravi, Naderi, Dehghan, Nadjarzadeh, & Huseini, 2016; Naderi, Mozaffari-Khosravi,
Dehghan, Nadjarzadeh, & Huseini, 2016), diabetes (Arzati et al., 2017; El Gayar, Aboromia, Ibrahim, &
Hafiz, 2019; Javid et al., 2019), obesitas (Attari, Ostadrahimi, Jafarabadi, Mehralizadeh, & Mahluji,
2016), mual-muntah (Beiranvand, Alvani, & Sorori, 2022; Ozgoli, Goli, & Simbar, 2009; Sanaati, Najafi,
Kashaninia, & Sadeghi, 2016), alergi (Yamprasert, Chanvimalueng, Mukkasombut, & Itharat, 2020),
nyeri (Martins et al., 2020; Rad et al., 2018; Sritoomma, Moyle, Cooke, & O’'Dwyer, 2014), rematik atau
rheumatoid arthritis (Aryaeian et al., 2019), dan baru-baru ini melawan COVID-19 (Mesri et al., 2021).
Dari penelitian-penelitian ilmiah tersebut menunjukkan bahwa jahe dapat sangat efektif untuk
berbagai kondisi dan penyakit, diiringi dengan informasi akurat mengenai dosis optimal penggunaan
jahe untuk tiap kondisi dan penyakit tersebut.

Pemanfaatan jahe tidak hanya digunakan untuk pengobatan dalam (oral), namun juga
digunakan untuk pengobatan luar (topikal) sebagai bahan minyak pijat atau gosok untuk membantu
mengatasi rematik (rheumatoid arthritis) atau osteoartritis (Pehlivan & Karadakovan, 2019; Tosun et al.,
2017; Yip & Tam, 2008). Bahan utama yang digunakan yakni minyak atsiri yang diproduksi dari
rimpang jahe, sebagai bahan tunggal maupun campuran dengan minyak lain. Dosis yang digunakan
yakni 1-5% minyak jahe untuk 15-20 menit pijatan pada lutut yang dilakukan dua kali seminggu
selama 3-5 minggu. Dalam penilaian pre-test ini, sebagian besar (67%) mitra tidak mengetahui hal
tersebut. Oleh karena itu, dengan adanya materi penyuluhan yang diberikan menambah pengetahuan
mitra tentang pemanfaatan jahe.

Secara keseluruhan, 30 dari 34 mitra menyelesaikan pre-test dan post-test dengan lengkap dan
dianalisis secara kuantitatif di mana nilai rerata yang diperoleh masing-masing sebesar 57,67 dan
72,67. Dapat dilihat bahwa nilai rerata post-test lebih tinggi daripada nilai rerata pre-test, meskipun
nilai rerata post-test masih belum mencapai rerata baik (280). Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman mitra terhadap materi penyuluhan yang diberikan. Selain itu, terjadi
peningkatan pengetahuan mitra terhadap pembuatan produk olahan berbahan dasar tanaman obat,
seperti sirup JARECANG (67%), permen agar JARECANG (70%), dan stik daun kelor (67%), setelah
pelatihan dilakukan (Gambar 2).
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Gambar 2. Persentase Mitra yang Mengetahui Alat, Bahan, dan Prosedur Pembuatan Produk Olahan
Berbahan Dasar Jahe, Sereh, Secang, dan Kelor.

Umumnya para mitra mengonsumsi jahe dan sereh dalam bentuk seduhan atau rebusan,
sehingga mereka baru mengetahui cara pengolahan jahe, sereh, dan secang sebagai sirup dan permen
agar. Sedangkan makanan ringan stik yang umum dijual menggunakan campuran bawang putih atau
keju, namun para mitra kini juga dapat mencoba mengolah stik dengan campuran kelor.

Tahap Evaluasi

Evaluasi kegiatan pengabdian dilakukan melalui pengisian kuesioner oleh para mitra yang
telah mengikuti serangkaian kegiatan penyuluhan dan pelatihan. Dari hasil kuesioner dapat
disimpulkan bahwa seluruh rangkaian kegiatan berjalan lancar dan baik sesuai dengan rencana yang
telah dibuat.

Mitra berharap agar kegiatan ini dapat dilanjutkan sehingga mereka benar-benar dapat
memproduksi dan menjual sediaan yang telah dilatihkan, sehingga dapat menjadi ikon wisata desa
serta meningkatan perekonomian penduduk di desa binaan.

SIMPULAN DAN SARAN

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada mitra Kelompok Pemuda Jambu Wetan dan
Kelompok Lansia di Desa Pulungdowo, Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang telah dilakukan
dengan lancar dan baik sesuai rencana. Masyarakat Desa Pulungdowo mendapatkan pengetahuan
baru dalam memanfaatkan tanaman yang ada di sekitar guna menjaga kesehatan sehari-hari, yang
dibuktikan dengan adanya peningkatan pengetahuan dari nilai rata-rata sebesar 57,67 menjadi 72,67
setelah penyuluhan. Mitra pengabdian memperoleh pelatihan pengembangan produk berbahan
dasar jahe, sereh, dan kelor yang merupakan komoditi Desa Pulungdowo, serta pendampingan
penjualan produk dengan memasarkan melalui e-commerce sehingga produk pangan fungsional
tersebut dapat dipasarkan lebih luas bukan hanya di wilayah Kabupaten dan Kota Malang saja.
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